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ABSTRACT/ABSTRAK  ARTICLE INFO 

Lathe machining jobsheet are designed to help students participate in 

practicum activities, make them a guide during practicum and increase 

time efficiency. This research was conducted to increase the 

effectiveness of students' lathe work on lathe machining jobsheets and 

to find out the feasibility of how the jobsheet was developed. This type 

of research is carried out using a research and development approach 

with the steps of Define, Design, Development, and Dissemination. 

Jobsheet trials were conducted on three students majoring in machining, 

the results of the student trials assessed that the jobsheets developed 

were very feasible with a feasibility percentage of 92%. Due diligence 

by media experts is very feasible with a percentage of 92.5%. The 

feasibility test by material experts was considered very feasible with a 

percentage of 93.5%. Overall jobsheet eligibility is very feasible with an 

accumulated eligibility percentage of 92.88%.  

 

Jobsheet praktikum  pemesinan bubut dirancang  untuk membantu siswa 

mengikuti kegiatan praktikum, menjadikan pedoman pada saat 

praktikum dan meningkatkan efesiensi waktu yang lebih baik. Penelitian 

ini dilaksanakan untuk meningkatkan keefektifan hasil kerja 

bubut  siswa  jobsheet pemesinan bubut serta mengetahui bagaimana 

kelayakan jobsheet yang dikembangkan. Jenis penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan riset dan pengembangan dengan langkah 

pengembangan Define, Design, Development, dan Dissemination.  Uji 

coba  jobsheet dilakukan terhadap  tiga siswa jurusan pemesinan, hasil 

uji coba siswa menilai jobsheet yang dikembangakan sangat layak 

dengan nilai persentasi kelayakan 92%. Uji kelayakan oleh ahli media 

adalah sangat layak dengan persentase 92.5 %. Uji kelayakan oleh ahli 

materi memperoleh dinilai sangat layak dengan persentase 93.5%. 

Kelayakan jobsheet secara menyeluruh adalah sangat layak dengan 

akumulasi persentase kelayakan adalah  92.88%.  
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1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran adalah upaya guru mengorganisir lingkungan serta menyediakan 

sarana dan prasarana belajar bagi peserta didik (Choiro & Shodiqoh, 2018; Kartika, et all., 

2019). Sedangkan menurut Fakhrurrazi (2018), mengartikan pembelajaran sebagai suatu 

proses interaksi antara guru dan siswa sehingga tercipta suasana belajar dan mengajar 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Belajar merupakan suatu proses yang  ditempuh oleh 

seseorang dalam meningkat wawasan dan ilmu pengetahuannya, belajar akan membawa 

manusianya dari tidak tahu menjadi tahu dari yang tidak mengerti menjadi paham terhadap 

suatu obyek yang belum dipelajari sebelumnya (Setiawati, 2018; Adrianto, 2010). 

Kompetensi pemesinan bubut merupakan salah satu bagian terpenting terhadap siswa 

SMK jurusan Pemesinan, hal tersebut dikarenakan SDM yang ingin dihasilkan dari tamatan 

jurusan pemesinan adalah dapat bekerja nantinya di dunia usaha dan  industry (Putra dan 

Sukardi, 2020).  Program Pengajaran Pelatihan (GBPP) kurikulum 2004 

mengungkapkan   bahwa SMK Bidang Keahlian Teknik Pemesinan  merupakan  pendidikan 

menengah kejuruan pada program diklat teknik pemesinan menyiapkan peserta didik untuk; 

(1) Mengutamakan persiapan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta 

mengembangkan sikap profesional dalam lingkup keahlian teknik pemesinan; (2) 

Menyiapkan mampu meniti karir, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan diri 

dalam lingkungan kemampuan teknik pemesinan; (3) Menyiapkan tenaga kerja tingkat 

menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada sekarang ini maupun 

masa yang akan datang; (4) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang produktif, 

adaptif, dan kreatif (Irwanto, 2015). 

Mata pelajaran pemesinan bubut yang dilaksanakan di SMK Dwiwarna Medan 

merupakan mata pelajaran keahlian yang wajib dilaksanakan oleh siswa kejuruan 

pemesinan. Pendekatan yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran mata 

pelajaran pemesinan dilakukan secara teori dan praktik. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara terhadap guru mata pelajaran pemesinan  dengan Bapak Asbardi pada tanggal 

25 Februari 2022 menemukan fakta bahwa siswa dalam kegiatan praktek pada saat 

ini  mengalami kesulitan. Kesulitan yang peserta didik alami pada saat kegiatan praktek pada 

saat ini adalah kurang meratanya  kemampuan siswa dalam mengikuti kegiatan praktik. 

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kurang mampu  dalam memahami dan mengerjakan 

pekerjaan pada kegiatan praktek adalah kurang lengkapnya bahan ajar cetak  jobsheet yang 

digunakan (Setiawan & Sudira, 2015; Anggereni, et al., 2021). Hal itu dapat dilihat dari 

segi  komposisi bahan ajar yang digunakan oleh siswa  belum begitu lengkap, 
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kurangnya  materi ajar yang dibuat dalam bentuk media cetak merupakan salah satu faktor 

penghambat keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar praktik (Arifin, 2017). 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian pengembangan jobsheet  pemesinan bubut ini adalah penelitan riset 

dan pengembangan. Metode dan langkah- langkah yang dilakukan dalam pengembangan 

jobsheet  adalah metode 4-D yaitu, Define, Desaign, Development dan Dessiminate 

(Wulandari, et al., 2019; Rahmati, et al., 2019). Subyek penelitian adalah siswa SMK 

Dwiwarna Medan  kelas XI yang mengikuti kegiatan belajar mata pelajaran pemesinan 

bubut. Tahap  pengembangan 4 D yang digunakan untuk menghasilkan jobsheet pemesinan 

bubut dapat diuraikan lebih sfesifik pada gambar 1 tahapan pengembangan 4 D untuk 

menghasilkan jobsheet. 

 

Gambar 1. Tahap pengembangan 4 D untuk menghasilkan jobsheet 
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Gambar 1 merupakan tahap pengembangan 4 D yang digunakan untuk 

menghasilkan jobsheet pemesinan bubut dan diuraikan lebih spesifik sebagai berikut ini: 

a. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap ini dilakukan dengan tujuan menetapkan dan melakukan defenisi terhadap 

berbagai sumber imformasi yang memilliki keterkaitan dengan produk yang ingin di 

kembangkan (Maharani, et al., 2018; Muqdamien, et al., 2021). 

b. Tahap Perencanaan (Design)  

Suatu produk yang ingin dikembangkan tentunya membutuhkan perancangan yang 

matang. Produk awal yang di buat harus sesuai berdasarkan standar kelayakan sehingga 

dapat diimplementasikan di lapangan (Noprinda & Soleh, 2019) 

c. Tahap Pengembangan ( Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan yaitu untuk menghasilkan produk yang bersifat solusi. 

Untuk mendapatkan suatu pengembangan Jobsheet yang baik dan memenuhi standar 

kelayakan maka harus dilakukan langkah revisi terhadap setiap, materi, naskah, isi yang 

ada pada jobsheet tersebut. Langkah revisi akan dilakukan berdasarkan masukan 

validator (Nababan, 2018; Triasih & Hamidah., 2016). 

d. Tahap Penyebaran (Disteminate) 

Tahap penyebaran yang dimaksudkan dalam pengembangan ini adalah tahap dimana 

(jobsheet ) yang telah di kembangkah sudah dapat disebarkan untuk penggunaan oleh 

guru maupun siswa (Bare & Sari, 2021; Lesmono, et al., 2021). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan secara pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif yaitu, observasi, wawancara, metode kuesioner. Untuk pengumpulan data dalam 

menentukan kelayakan jobsheet yang dikembangkan, maka dikumpulkan dengan cara 

menyebar angket kepada para ahli  dan siswa yang mengikuti uji coba jobsheet yang telah 

dikembangkan (Mahtarom, et all., 2017). Proses pengolahan data dilakukan secara 

kuantitatif yaitu dengan mendistribusikan data hasil sebaran angket ke dalam tabel dan 

dilakukan penjumlahan seberapa besar persentase kelayakan jobsheet. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggambarkan bagaimana tingkat kelayakan  pengembangan 

jobsheet  pemesinan bubut di SMK Dwiwarna Medan. Data kelayakan yang diperoleh adalah 

data yang bersumber dari ahli materi, ahli media dan respon siswa terhadap jobsheet  yang 

dikembangkan. 
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Hasil produk yang dikembangkan 

 

Gambar 2. Hasil pengembangan produk 

Gambar 2 merupakan hasil dari pengembangan produk. Produk yang dihasilkan 

setelah melakukan pengembangan adalah berbentuk LKS tipis yang berisikan gambar 

kerja, petunjuk pengerjaan,  lembar laporan siswa dan lembar penilaian siswa. 

a. Hasil validasi oleh ahli materi 

Tabel 1. Hasil validasi oleh ahli materi 

No Aspek Penilaian Rata – rata Persentase Kategori 

1 Kelayakan isi 3.45 86.25% Sangat Layak 

2 Kebahasaan 3.75 93.75% Sangat Layak 

3 Sajian 3.85 92.42% Sangat Layak 

4 Manfaat 4 100% Sangat Layak 

Tabel 1 menunjukkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi yang 

diperoleh dari empat aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan manfaat. Hasil 

yang ditunjukkan meliputi nilai rerata dan juga persentase dari keempat aspek yang 

dinilai. 
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b. Hasil validasi oleh ahli media 

Tabel 2. Hasil validasi oleh ahli media 

No Aspek Penilaian Persentase Kategori 

1 Tampilan 93.75% Sangat Layak 

2 Kemudahan penggunaan 90% Sangat Layak 

3 Konsistensi 100% Sangat Layak 

4 Format 83.30% Sangat Layak 

5 Kegrafikan 95% Sangat Layak 

Tabel 2 menunjukkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media. Ahli media 

melakukan validasi dari produk yang dikembangkan dengan mengacu pada lima aspek, 

meliputi tampilan, kemudahan penggunaan, konsistensi, format dan kegrafikan. Hasil 

yang ditunjukkan merupakan persentase dari penilaian ahli media terhadap lima aspek 

yang dipertimbangkan. 

c. Keefektifan jobsheet berdasarkan respon siswa 

Tabel 3. Hasil respon siswa 

No Aspek Penilaian Rata – rata Persentase Kategori 

1 Tampilan 3.45 86.25% Sangat Layak 

2 Kebahasaan 3.75 93.75% Sangat Layak 

3 Sajian 3.85 92.42% Sangat Layak 

4 Manfaat 4 100% Sangat Layak 

 

Tabel 3 hasil respon siswa, merupakan respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan. Para siswa menilai produk yang dikembangkan berdasarkan empat aspek 

yaitu tampilan, kebahasaan, sajian dan manfaat. Nilai yang diperoleh merupakan nilai 

rerata dan juga persentase dari respon siswa terhadap empat aspek yang dinilai. 
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Tabel 4. Akumulasi data terhadap kelayakan jobsheet yang dikembangkan 

No 
Para Ahli/ Respon 

siswa 

Jumlah nilai 

Rata-Rata 
Persentase % Indikator 

1 Ahli Materi 3.75 93.5% Sangat Layak 

2 Ahli Media 3.70 92.5% Sangat Layak 

3 Respon Siswa 3.69 92% Sangat Layak 

Total 3.71 92.88% Sangat Layak 

 

Tabel 4 Akumulasi data terhadap kelayakan jobsheet yang dikembangkan, 

menunjukkan akumulasi data penilaian dari ahli materi, ahli media dan respon siswa 

terhadap kelayakan jobsheet yang telah dikembangkan. Hasil akumulasi meliputi jumlah 

nilai rerata dan juga persentase dari beberapa aspek yang dinilai oleh masing-masing ahli 

materi, ahli media dan juga siswa. 

 

4. PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data mengenai respon para ahli 

dan para siswa mengenai jobsheet yang dikembangan untuk meningkatkan motivasi belajar 

para siswa. Untuk mengetahui penilaian para ahli dan juga peserta didik, peneliti 

memberikan kuesioner yang didalamnya terdapat beberapa aspek mengenai jobsheet ayng 

dikembangkan dan harus dinilai oleh para ahli dan para siswa.  

Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner, para ahli materi memberikan penilaian 

3.45 dan persentase 86.25% dengan kategori “Sangat Layak” untuk aspek kelayakan isi dari 

jobsheet yang dikembangkan. Lalu penilaian terhadap aspek kebahasaan mendapatkan rerata 

sebesar 3.75 dan persentase 93.75% dengan kategori “Sangat Layak”. Penilaian terhadap 

aspek sajian mendapatkan rerata sebesar 3.85 dan persentase 92.42% dengan kategori 

“Sangat Layak”. Kemudian, penilaian aspek manfaat dengan rerata sebesar 4 dan persentase 

100%, sehingga dikategorikan “Sangat Layak”. Penilaian seluruh aspek dari para ahli materi 

menunjukkan bahwa jobsheet yang dikembangkan sangat layak dari sisi materi. 

Selanjutnya dilakukan penilaian oleh para ahli media. Para ahli media memberikan 

penilaian 93.75% dengan kategori “Sangat Layak” untuk aspek tampilan dari jobsheet yang 

dikembangkan. Lalu penilaian terhadap aspek kemudahan penggunaan mendapatkan 

persentase sebesar 90% dengan kategori “Sangat Layak”. Penilaian terhadap aspek 
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konsistensi mendapatkan persentase 100% dengan kategori “Sangat Layak”. Kemudian, 

penilaian aspek format dengan persentase 83.30%, sehingga dikategorikan “Sangat Layak”. 

Selanjutnya penilaian terhadap kegrafikan memperoleh persentase sebesar 95% atau dapat 

dikategorikan “Sangat Layak”. Penilaian seluruh aspek dari para ahli media menunjukkan 

bahwa jobsheet yang dikembangkan sangat layak dari sisi media.  

Lalu, dilakukan juga penilaian oleh para siswa terhadap jobsheet yang telah 

dikembangkan. Para siswa memberikan penilaian 3.45 dan persentase 86.25% dengan 

kategori “Sangat Layak” untuk aspek tampilan dari jobsheet yang dikembangkan. Lalu 

penilaian terhadap aspek kebahasaan mendapatkan rerata sebesar 3.75 dan persentase 

93.75% dengan kategori “Sangat Layak”. Penilaian terhadap aspek sajian mendapatkan 

rerata sebesar 3.85 dan persentase 92.42% dengan kategori “Sangat Layak”. Kemudian, 

penilaian aspek manfaat dengan rerata sebesar 4 dan persentase 100%, sehingga 

dikategorikan “Sangat Layak”. Penilaian seluruh aspek dari para siswa menunjukkan bahwa 

jobsheet yang dikembangkan sangat layak. 

Penilaian oleh para ahli dan para siswa diakumulasikan, sehingga diperoleh penilaian 

dari para ahli materi dengan rerata sebesar 3.75 dan persentase 93.5%, sehingga 

dikategorikan “Sangat Layak”. Penilaian dari para ahli media mendapatkan akumulasi nilai 

rerata sebesar 3.70 dan persentase 92.5%, sehingga dikategorikan “Sangat Layak”. Respon 

siswa juga diakumulasikan dengan nilai rerata sebesar 3.69 dan persentase 92%, sehingga 

dikategorikan “Sangat Layak”. Sehingga diperoleh total akumulasi dengan nilai rerata 

sebesar 3.71 dan persentase sebesar 92.88%, sehingga pengembangan jobsheet ini dapat 

dikategorikan “Sangat Layak”.  

 

5. KESIMPULAN 

Pada uji kelayakan melalui validasi ahli materi memperoleh rata –rata 3.73 dengan  

presentasi 93.5 %, dan dikategorikan sangat layak. Pada uji kelayakan melalui validasi ahli 

media memperoleh rata- rata keseluruhan penilaian adalah 3.7 dengan persentase 92.5 %   

dan dikategorikan sangat layak. Pada uji kelayakan melalui penelitian uji coba terhadap 

siswa diperoleh rata- rata dari keseluruhan penilaian siswa adalah 3.68 dengan persentase 

92% dan dikategorikan sangat layak. Kelayakan jobsheet secara menyeluruh memperoleh 

nilai  rata-rata 3.71 dengan persentase 92.88%, dengan kesimpulan jobsheet yang 

dikembangkan adalah “Sangat Layak” 
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